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Abstract

The problem with this investigation is that the education received in the classroom is based exclusively
on textbooks taken from individual institutions. The aim of this research is to create project-based social
studies learning student worksheets (LKPD) for grade 6 elementary school students. Gathering the right
information will help you do this. There was one subject matter expert, one learning design expert, one
learning media expert, and three students who took part in separate experiments as part of this research.
This investigation is referred to as “developmental research,”(RnD), and uses the ADDIE (analysis,
design, development, implementation, and evaluation) development approach. Quantitative and
qualitative data were collected from respondents. Data collection was carried out using structured
interviews, questionnaires and document recording. In the data analysis procedure, qualitative descriptive
analysis methodology and quantitative descriptive analysis were used. The results of the review of the
collected data resulted in the following conclusions: (a) The material expert believes that the project-
based learning LKPD is very good with a score of 92.00%; and (b) Learning design experts think that the
LKPD is very good with a score of 93,000%. Based on (c) learning media expert evaluation findings and
(d) individual trial results, it can be seen that virtual project based learning LKPD turned out to be very
good (93.00%) and (94.04%), respectively.

Keywords: Student Worksheet, Project based learning, Social Science.

Abstrak

Permasalahan dalam penyelidikan ini adalah bahwa pendidikan yang diterima di kelas hanya didasarkan
pada buku teks yang diambil dari masing-masing institusi. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat
lembar kerja siswa (LKPD) pembelajaran IPS berbasis proyek untuk siswa kelas 6 SD. Mengumpulkan
informasi yang tepat akan membantu Anda melakukan hal ini. Terdapat satu orang ahli materi pelajaran,
satu orang ahli desain pembelajaran, satu orang ahli media pembelajaran, dan tiga orang siswa yang
mengikuti percobaan terpisah sebagai bagian dari penelitian ini. Investigasi ini disebut sebagai
“penelitian pengembangan,” (RnD), dan menggunakan pendekatan pengembangan ADDIE (analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi). Data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan dari
responden. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terstruktur, kuesioner dan pencatatan
dokumen. Dalam prosedur analisis data digunakan metodologi analisis deskriptif kualitatif dan analisis
deskriptif kuantitatif. Hasil telaah terhadap data yang terkumpul menghasilkan kesimpulan sebagai
berikut: (a) Ahli materi menilai LKPD pembelajaran berbasis proyek sangat baik dengan skor 92,00%;
dan (b) Ahli desain pembelajaran berpendapat bahwa LKPD sangat baik dengan skor 93,000%.
Berdasarkan (c) temuan evaluasi ahli media pembelajaran dan (d) hasil uji coba individu, terlihat bahwa
LKPD pembelajaran berbasis proyek virtual ternyata masing-masing sangat baik (93,00%) dan (94,04%).

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, Pembelajaran Berbasis Proyek, llmu Pengetahuan Sosial.

1. Pendahuluan

Pembelajaran merupakan kunci pembangunan sumber daya manusia. Pembelajaran adalah proses
memberikan bimbingan atau bantuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik menuju kedewasaan siswa (Kirom, 2017; Pane & Darwis Dasopang, 2017). Pada era 5.0
globalisasi telah berkembang pesat dengan diterapkan berbagai langkah inovatif di bidang pendidikan.
Di kelas VI Tahun pelajaran 2023/2024 SDN 2 Brantaksekarjati masih menerapkan Kurikulum 2013.
Kurikulum yang saat ini diterapkan merubah pola pembelajaran menjadi student centered dari
pembelajaran teacher centered di mana keaktifan peserta didik sangat diutamakan sementara guru
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hanya berperan sebagai fasilitator yang membantu dan membimbing peserta didik dalam kegiatan
belajarnya (Abidin et al., 2020). Peserta didik dilatih untuk mampu menemukan dan mempelajari
konsep secara mandiri, serta mengoneksikan konsep yang dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari
(Yuliati & Saputra, 2020).

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial yang
didasarkan pada bahan kajian ekonomi, goegrafi, sejarah, antropologi, sosiologi dan tata negara dengan
menampilkan permasalahan sehari-hari dalam masyarakat. Menurut (Surahman & Mukminan, 2017)
IPS merupakan studi integratif tentang kehidupan manusia dalam berbagai dimensi ruang dan waktu
dengan segala aktivitasnya. Tujuan dari program pendidikan ini adalah untuk menumbuhkan
kemampuan siswa untuk mengidentifikasi dan memahami isu-isu sosial yang mengganggu masyarakat,
menumbuhkan pandangan konstruktif terhadap perbaikan kesenjangan yang lazim, dan membekali
mereka dengan kemahiran untuk mengatasi segala hambatan yang muncul, baik secara pribadi maupun
dalam diri. masyarakat (Lestari et al., 2017). Pembelajaran IPS hendaknya dipelajari sesuai dengan
perkembangan karakteristik siswa dan materi pembelajaran yang diberikan untuk siswa harus sesuai
dengan ketentuan dalam kurikulum masing-masing lembaga pendidikan (Christina & Kristin, 2016;
Puspitawangi, R.K., 2017). Pada kurikulum 2013 pembelajaran IPS khususnya di sekolah dasar
dipadukan dengan mata pelajaran lainnya yang dikenal dengan pembelajaran tematik. Pembelajaran
tematik adalah salah satu model pembelajaran terpadu atau terintegrasi yang melibatkan beberapa mata
pelajaran yang diikat dalam tema-tema tertentu. Model pembelajaran ini menggunakan pendekatan
tematik yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman lebih bermakna
kepada siswa.. Dalam pelaksanaanyapembelajaran tematik, siswa diberikan sumber buku yaitu buku
Tematik kurikulum 2013 yang didalamnya setiap muatan pembelajaran sudah dikaitkan satu sama
lainnya.

Di dalam pembelajaran buku tematik ini menawarkan gambaran yang sangat singkat tentang materi
yang disajikan. Akibatnya, siswa sering kesulitan memahami konsep. Buku-buku tersebut hanya
memberikan informasi yang terbatas sehingga mengharuskan siswa mencari sumber tambahan untuk
memahami secara utuh materi yang ingin dipelajarinya. Buku tematik Kurikulum 2013, meskipun
mencakup berbagai bidang ilmu dalam satu tema, terbukti memberikan tantangan tersendiri bagi siswa.
Hal ini disebabkan materi yang terlalu padat, tidak fokus, dan bahasa yang terlalu rumit, seperti
dikemukakan Rahman dkk. (2019). Hal ini menyimpang dari tujuan sumber belajar, yang seharusnya
menyediakan informasi yang mudah diakses oleh siswa, seperti yang disoroti oleh Khanifah dkk.
(2012). Hal senada dengan hasil observasidan wawancara yang dilakukan di SDN 2 Brantaksekarjati,
bahwa dalam pembelajaran guru hanya berpatokan pada buku tema saja, terkadang hanya
menggunakan LKS yang sederhana, danguru-guru mengatakan bahwa cakupan materi dalam buku
tematik juga singkat. Penyebabnya karena kurangnya pengetahuan guru dalam mengembangkan
media yang tersedia.

Jika keadaan ini terus berlanjut, tentu akan mempengaruhi tingkat pemahaman yang perlu diperoleh
siswa. Siswa hanya mengetahui sebagian kecil dari konten yang disajikan. Oleh karena itu, perlu adanya
pengembangan bahan ajar bagi siswa. Salah satu materi yang dapat dikembangkan adalah Lembar Kerja
Siswa (LKPD).

Lembar kerja merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan
partisipasi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran (Nisa, Nur Atikah Khairun Widyastuti, Rany
Widyastuti Hamid, 2018) (Nisa et al., 2018). LKPD merupakan selembar kertas berisi kegiatan dan
pertanyaan yang perlu dijawab siswa saat melakukan aktivitas dunia nyata dengan menggunakan objek
dan permasalahan yang telah dipelajarinya (Noprinda & Soleh, 2019; Syamsu, 2020). Keuntungan
penggunaan LKPD adalah LKPD memberikan siswa kemampuan menemukan konsep melalui guru
yang melakukan kegiatan secara individu maupun kelompok. Hal ini dapat digunakan untuk
mengembangkan keterampilan proses dan sikap ilmiah serta untuk meningkatkan minat siswa terhadap
lingkungan alam. Hal ini juga memudahkan guru dalam menilai keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran (Kristyowati, 2018). Pemanfaatan LKPD dapat meningkatkan efisiensi dan
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efektivitas pembelajaran di sekolah baik waktu, uang, peralatan, dan tenaga (Mukti et al., 2018).

Beberapa penelitian yang terkait dalam pengembangan bahan ajar ini yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Wulandari & Novita (2018) menunjukkan LKPD Berbasis Project basedlearning Pada Materi
Asam Basa untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis yang dikembangkan layak untuk digunakan
ditinjau dari validitas, kepraktisan dan keefektifitas. Penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan yaitu pada pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis project based
learning. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu pada penelitian ini
mengembangkan LKPD berbasis project based learning pada materi asam basa untuk siswa SMA,
sedangkan penelitian yang dilakukan mengembangkan LKPD berbasis project based learning pada
materi IPS untuk siswa kelas VI SD. Temuan penelitian yang dilakukan oleh Rahayuningsih et al.,
(2018) menunjukkan LKPD berbasis pendekatan saintifik layak digunakan, praktis, dan sangat efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan yaitu
pada pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) pada muatan IPS dan untuk siswa kelas VI SD.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu pada penelitian ini mengembangkan
LKPD berbasis pendekatan saintifik, sedangkan penelitian yang dilakukan mengembangkan LKPD
berbasis project based learning.

Menurut Khairul et al., (2018) menunjukkanpengembangan LKPD berbasis open-ended problem pada
materi segiempat menghasilkan produk yang valid dan praktis serta memiliki efek potensial terhadap
hasil belajar peserta didik, sehingga LKPD yang telah dikembangkan ini dapat digunakan oleh peserta
didik. Penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan yaitu pada pengembangan lembar kerja
peserta didik (LKPD). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu pada penelitian
ini mengembangkan LKPD berbasis open-ended problem pada materi segiempat kelas VI, sedangkan
penelitian yang dilakukan mengembangkan LKPD berbasis project based learning pada materi IPS
untuk siswa kelas VI SD.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dikembangkan nantinya akan dikolaborasikan dengan
penggunaan model project based learning. Hal ini dikarenakan dalam menghadapi abad 21 sangat
penting bagi anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical
thinking and problem solving), komunikasi (Communication), kolaboratif (Collaboration), serta
kreativitas dan inovasi (Creativity and inovation) (aisyah, 2019). Model Project based learning (PjBL)
dipilih karena siswa dapat berperilaku bebas selama proses pembelajaran, mengambil keputusan dan
mempresentasikan prestasinya kepada orang sehingga mampu mengajak siswa untuk aktif (Tasci,
2015). Projectbased learning mengaitkan banyak kemampuan berpikir siswa, sehingga bersifat multi
intelligence karena siswa menggunakan berbagai intelegensi (intelligence) dalam melakukan proyek
yang dilakukan pada lingkungan sekitarnya.

Temuan penelitian ini didukung dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Muskania & Wilujeng
(2017) dalam penelitiannya menyatakan perangkat pembelajaran IPA berbasis project based learning
yang dikembangkan layak digunakan dengan kriteria baik sekali sesuai dengan hasil validasi serta
uji coba dan hasil uji independent sampel t-test menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis
project based learning memberikan pengaruh signifikan terhadap scientific literacy peserta didik.
Krismawati (2019) dalam penelitiannya juga menyatakan bahan ajar penulisan sejarah berbasis project
based learning memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan prestasi siswa, hal ini ditunjukkan
dengankenaikan nilai pretest dan posttest dari kelas eksperimen adalah sebesar 0.53 dengan kategori
sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 0.36 dengan kategori sedang. Sunardin (2019) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dari
siklus I ke siklus 11 dengan presentase peningkatan hasil belajar siswa 85% dari 20 siswa telah mencapai
nilai standar ketuntasan minimum. Peningkatan hasil belajar siswa tersebut terjadi karena meningkatnya
keterampilan siswa memecahkan masalah ketika model project based learning diterapkan pada
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dengan dikembangkangkannya LKPD berbasis project based
learning diharapkan mampu membuat siswa bekerja secara terasah dalam memecahkan masalah
pembelajaran serta mendorong siswa untuk melakukan investigasi dan bekerja sama.
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Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik ingin mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis project based learning muatan materi IPS Kelas VI Sekolah Dasar yang layak digunakan dalam
pembelajaran. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis project based learning pada muatan materi IPS kelas VI Sekolah Dasar.

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan Research and Development (RnD)
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Model ADDIE merupakan singkatan dari
Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Tahapan-tahapan yang dilakukan
pada penelitian dengan menggunakan model ADDIE dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Tahap
Analisis yaitu pada tahap ini ditentukan masalah utama, sumber masalah dan menentukan solusinya.
(2) Tahap desain meliputi merancang isi LKPD berbasis project based learning, menentukan tujuan
pembelajaran, dan menentukan materi atau pokok bahasan yang akan diberikan kepada siswa. (3) Tahap
pengembangan meliputi mengembangkan rancangan bahan ajar LKPD berbasis project based learning
yang sudah dibuat pada tahap desain, dan validasi kelayakan produk oleh ahli isi mata pelajaran, ahli
desain pembelajaran, ahli media pembelajaran dan uji coba perorangan. (4) Tahap implementasi yaitu
untuk mengetahui sejauh mana produk tersebut sesuai dengan yang diharapkan pengembang. (5) Tahap
Evaluasi yaitu melakukan evaluasi produk baik evaluasi formatif ataupun sumatif untuk menilai
kelayakan produk yang dikembangkan. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SDN 2
Brantaksekarjati.

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode non-tes dengan menggunakan
angket. Instrumen yang digunakan adalah angket/kuesioner. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
terdiri dari hasil validasi produk, masukan dari kuesioner yang disebarkan kepada ahli, saran dan
komentar, serta hasil percobaan individu terkait produk yang dikembangkan. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis statistik deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian
ini, data yang diperoleh dari kuesioner akan diolah menjadi format evaluasi dengan menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif, dan efektivitas produk yang dikembangkan akan ditentukan dengan
menghitung persentase setiap mata pelajaran. Skala 5 lima digunakan untuk menyampaikan makna dan
mengambil keputusan.

3. Hasil dan Diskusi

3.1. Hasil

Hasil penelitian pengembangan ini akan mendeskrpsikan dua hal pokok, yakni (1) rancangan dari
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis project based learning yang dikembangkan, dan (2)
validitas dari lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis project based learning. Pengembangan
lembar kerja peserta didik (LKPD) menggunakan rancangan yang mengacu pada model ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan. Langkah pertama disebut analisis. Pada langkah ini, peneliti mengamati dan
mengajukan pertanyaan untuk mempelajari hal-hal yang digunakan di kelas VI di SDN 2
Brantaksekarjati, seperti buku dan media pembelajaran yang dimiliki. Peneliti juga memperhatikan
bagaimana cara guru mengajar dan bagaimana siswa belajar. Setelah peneliti mengumpulkan informasi
ini, maka peneliti memilih hal-hal penting untuk difokuskan dan memutuskan apa yang akan dibuat.
Dalam hal ini, peneliti ingin membuat LKPD untuk digunakan siswa di kelas pada mata pelajaran IPS.
Peneliti juga memutuskan hal-hal apa yang perlu dipelajari siswa dan bagaimana cara mengukur tentang
apa yang telah dipelajari terkait kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang telah dipilih.

Tahap kedua yaitu tahap desain. Pada tahap ini dilakukan perencanaan desain LKPD dan komponen
media berdasarkan proyek pembelajaran, penetapan tujuan pembelajaran, penentuan materi atau mata
pelajaran yang akan diberikan kepada siswa. Kemudian LKPD dirancang berdasarkan pembelajaran
proyek sesuai sistematika yang diberikan kepada siswa dan tidak berbeda dengan materi yang
disampaikan. Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan. Pada tahap pengembangan ini, produk yang
dirancang akan dibuat dengan menggunakan aplikasi canva, LKPD dibuat dengan tempate-template
yang sudah ada atau membuat desain manual sesuai dengan Kkreativitas. Prosedurnya adalah
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pengumpulan bahan dan materi yang diperoleh dari buku pelajaran kelas VI, yang kemudian dilanjutkan
dalam penyusunan LKPD. Produk ini diproduksi dengan menggunakan Aplikasi Canva for Education.

Tahap keempat adalah implementasi. Produk LKPD berbasis proyek yang telah dikembangkan
sebelumnya diimplementasikan pada pembelajaran pada tahap implementasi. Terlebih dahulu,
kelayakan, keefektifan, dan kemenarikan LKPD berbasis proyek harus diuji melalui uji validitas. Pada
titik ini, uji validitas terdiri dari beberapa langkah. Pertama, uji validasi media berdasarkan isi materi
oleh ahli isi materi atau bidang studi; kedua, uji validasi media berdasarkan desain pembelajaran oleh
ahli desain pembelajaran; ketiga, uji validasi media berdasarkan aspek media pembelajaran oleh ahli
media pembelajaran, dan keempat, uji coba individu atau perorangan.

Tahap kelima, yaitu tahap evaluasi. Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi dengan cara penerapan
produk pada pembeajaran untuk melihat apakah pengembangan LKPD berbasis project based learning
pada pembelajaran IPS yang telah dirancang telah berhasil dan sesuai dengan harapan yang sudah
direncanakan. Evaluasi yang digunakan adalaha dengan melakukan tes secara formatif dan sumatif, dan
kemudian peneliti melakukan revisi jika terdapat kesalahan. Pada tahap ini juga dilakukan penilaian
akhir terhadap produk yang dikembangkan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dari produk
agar dapat dikembangkan, dan direvisi kembali sehingga menghasilkan produk LKPD berbasis project
based learning pembelajaran IPS yang nantinya layak digunakan sebagai media pembelajaran.

Uji validitas produk dilakukan untuk menguji tingkat keefektifan/kelayakan produk yang telah
dikembangkan. Pengujian validitas produk LKPD berbasis project based learning ini menggunakan
kuesioner/angket yang dikembangkan oleh peneliti dan sudah disetujui olehdosen pembimbing. Hasil
uji validitas pengembangan LKPD berbasis project based learning menurut ahli isi pembelajaran, ahli
desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan subjek

uji coba perorangan disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Produk

No  Subjek Uji Coba Hasil Validitas Keterangan
1 Uji Isi Materi 92,00% Sangat Baik
2 Uji Desain Pembelajaran 93,00 % Sangat Baik
3 Uji Media Pembelajaran 93,00 % Sangat Baik
4 Uji Perorangan 94,04% Sangat Baik

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, menurut ahli isi, keefektifan Lembar Kerja Siswa (LKPD)
Pembelajaran Berbasis Proyek sangat baik, menurut hasil uji ahli oleh ahli desain pembelajaran
persentasenya 92,00%. Tingkat perolehan 93,00% oleh Pakar Media Pembelajaran merupakan
kualifikasi yang sangat baik. Hasil tes Ahli Media Pembelajaran kualifikasi sangat baik sebesar 93,00%,
begitu pula hasil tes individu dengan jumlah siswa 3 orang. Kualifikasi sangat baik dengan tingkat
kualifikasi baik sebesar 94,04%.

Hasil penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Project based learning dengan muatan materi pada pembelajaran IPS untuk siswa kelas VI SDN 2
Brantaksekarjati. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project based learning
menggunakan model ADDIE. Model ini dipilih karena model ini memiliki keunggulan yaitu dilihat dari
prosedur kerjanya yang sistematik yakni pada setiap langkah yang akan dilalui selalu mengacu pada
langkah sebelumnya sehingga diperoleh produk yang layak digunakan. Model ini terdiri dari lima
tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, evaluasi, dan implementasi.

Berdasarkan hasil review oleh ahli isi mata pelajaran, LKPD berbasis project based learning materi

keanekaragaman suku bangsa pembelajaran IPS ini memperoleh presentase yaitu 92,00% yang berada
pada kualifikasi sangat baik. Hal tersebut diperoleh dari beberapa hal yaitu: 1) Ketepatan tujuan
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pembelajaran terhadap materi yang diberikan dalam LKPD Pembelajaran Berbasis Proyek. Hal ini
didukung oleh pandangan Aisyah dan Rohayati (2018) yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran
yang terdapat dalam LKPD dijelaskan pada setiap pertemuan. Setiap pertemuan dan setiap kegiatan
pembelajaran harus memuat uraian tujuan kegiatan pembelajaran untuk membantu guru dan siswa
mempunyai arah belajar yang lebih jelas pada saat melaksanakan pembelajaran. 2) Penggunaan tata
bahasa memperhatikan ketepatan bahasa yang digunakan, kebenaran terminologi yang digunakan,
kebenaran ejaan, dan penggunaan tanda baca yang baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Nurhayati
et al., 2015) yang menyatakan bahwa dalam pembuatan LKPD, bahasa yang digunakan harus sesuai
dengan ejaan yang benar (EYD) dan mampu menarik perhatian siswa untuk giat belajar.

Berdasarkan hasil review ahli desain pembelajaran diperoleh persentase 93,00 % yang berada pada
kualifikasi sangat baik. Hal ini disebabkan karena dalam pengemasan LKPD yang dikembangkan sudah
sesuai dengan cakupan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran serta sudah dikemas secara menarik
dengan ditambahkan gambar dan variasi tulisan pada LKPD yang telah dikembangkan. Hal ini sesuai
dengan pernyataanSaidah et al., (2014) bahwa bahan ajar dapat dikatakan layak digunakan jika bahan
ajar yang dikembangkan mempunyai keterkaitan dan keajegan antara materi dengan pencapaian SK
dan KD, serta bahan ajar ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik, mudah dimengerti dan
disajikan dengan menarik yang disertai dengan gambar, dan keterangan-keterangannya.

Berdasarkan hasil review ahli media pembelajaran memperoleh 93,00 persen kualifikasi baik.
Hasilnya adalah LKPD berbasis proyek yang dilengkapi dengan pedoman yang jelas, dan telah
memiliki desain yang unik, mudah dipahami, dan menarik. Hal ini sesuai dengan pendapat Ibrahim et
al. (2017), yang menyatakan bahwa LKPD memuat identitas, petunjuk, dan informasi penting tentang
tahapan dan masalah yang harus diselesaikan untuk menyelesaikan tugas. Tugas LKPD harus jelas
tentang tujuan yang akan dicapai. Produk diuji dengan siswa setelah melewati uji ahli. Uji coba
individu dilakukan pada tahap ini dengan melibatkan tiga siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa
persentase sebesar 94,04% siswa memiliki kualifikasi yang sangat baik. Pemerolehan kualifikasi
sangat baik ini dikarekana dalam pembuatan LKPD berbasis project based learning sudah
memerhatikan karakteristik dari siswa agar tercapainya pembelejaran yang menyenangkan dan dapat
memotivasi siswa. Hal ini senada dengan pernyataan Murti & Muhtadi (2019) bahwa dalam pembuatan
bahan ajar harus memperhatikan karakteristik siswaagar dapat menarik minat siswa dalam belajar.

3.2. Diskusi

Menurut penelitian ini, lembar kerja peserta didik (LKPD), yang dikembangkan berdasarkan
pembelajaran berbasis proyek, memiliki beberapa kelebihan yang layak untuk digunakan sebagai
tambahan bahan ajar. Kelebihan-kelebihan ini termasuk meningkatkan efisiensi pembelajaran,
meningkatkan motivasi siswa, memfokuskan pembelajaran pada peserta didik, dan mendorong belajar
aktif (Elwi et al., 2017). Selain itu, lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis proyek memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan dengan pengembangan lembar kerja peserta didik lainnya. Di antara
kelebihan tersebut adalah bahwa guru hanya berperan sebagai fasilitator dan pembelajaran berpusat
pada siswa; siswa diminta untuk menjadi kreatif; dan mereka diminta untuk berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi selama LKPD. Dengan demikian, lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis proyek dapat digunakan dalam pembelajaran. Menurut Sugiyono (2013), perangkat
yang dikembangkan dapat dianggap praktis jika guru dapat menggunakannya secara konsisten dan logis
untuk mengajar.

Berdasarkan hasil validasi dari para ahli dan juga hasil uji coba perorangan dapat diperoleh hasil bahwa
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis project based learning memperoleh kualifikasi sangat baik
sehingg jika diilihat berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis project based learning layak/valid digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari
et al., (2020) menyatakanLKPD dengan model PjBL yang dikembangkan berada pada kategori sangat
valid dilihat dariperolehan hasil validasi yang dilakukan validator ahli yaitu 3,59, dari segi kepraktisan
LKPD dengan Model PjBL sangat praktis dari hasil analisis respon guru yaitu dengan rata-rata 88,9%,
dan aspek respon siswa dengan rata-rata 88,9%, dan dari segi keefektifan LKPD dengan model PjBL
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efektif dilihat dari hasil aktivitas dan hasil belaja dengan nilai presentase ketuntasan 86,7%. Sehingga
LKPD dengan model PjBL ini dinyatakan valid dan layak untuk diterapkan dalam pembelajaran. Selain
itu, penelitian yang dilakukan Saputri et al., (2019) menyatakan respon guru terhadap LKPD yang
dikembangkan memiliki jumlah nilai rata-rata 4,15 nilai tersebut memiliki kriteria bahwa LKPD
tersebut baik dan dapat membantu proses pembelajaran. Respon peserta didik terhadap LKPD yang
dikembangkan memiliki nilai rata- rata 4,22. Nilai tersebut memiliki kriteria sangat baik, artinya LKPD
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan ajar pada proses pembelajaran. Berdasarkan kedua penelitian
relevan tersebut, penelitian pengembangan LKPD berbasis project based learning dalam muatan materi
IPS Dbelum pernah dikembangkan sebelumnya sehingga peneliti melakukan kajian tentang
pengembangan LKPD berbasis project based learning dalam muatan materi IPS kelas VI SD.Selain itu,
penelitian relevan menunjukkan bahwa LKPD berbasis project based learning layak dan valid
digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. Temuan-temuan tersebut memberikan implikasi
yaitu LKPD berbasis project based learning dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk guru dalam
menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan secara keseluruhan lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis project based learning mendapatkan kualifikasi sangat baik. Hal ini
berdasarkan hasil review ahli isi materi mata pelajaran, hasil review ahli desain pembelajaran, hasil
review ahli media pembelajaran, dan hasil uji peorangan Sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar
kerja peserta didik (LKPD) berbasis project based learning memenuhi kriteria kelayakan untuk
digunakan guru sebagai bahan ajar sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,
kreatif, dan inovatif. Media yang telah dikembangkan disengangi oleh siswa, sehingga secara tidak
langsung dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI SDN 2 Brantaksekarjati.
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